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ABSTRAK 

 

Aprilia Sari: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Make a Match terhadap Pemahaman Konsep Matematika 

Siswa Kelas VIII SMPN 16 Padang 

 

Pemahaman konsep matematika merupakan salah satu tujuan yang harus 

dikuasai oleh siswa dalam pembelajaran matematika. Namun berdasarkan 

kenyataan yang ditemukan di lapangan, kemampuan  pemahaman konsep 

matematika siswa kelas VIII SMPN 16 Padang masih rendah. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Make a Match. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan apakah 

pemahaman konsep matematika siswa yang belajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match lebih baik daripada yang menggunakan 

pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 16 Padang. 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan rancangan static 

group design. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 16 

Padang tahun pelajaran 2017/2018. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik 

random sampling, kelas VIII.7 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.8 sebagai 

kelas kontrol. Instrumen pada penelitian ini yaitu tes akhir pemahaman konsep 

dan analisis data menggunakan uji t. 

Berdasarkan   hasil   analisis  data, pada  taraf   nyata  α = 0,05 diperoleh 

P-value = 0,000. P-value < α, maka tolak H0. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman konsep matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match lebih baik daripada pemahaman konsep matematika 

siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 

lembaga pendidikan formal merupakan salah satu bagian penting dalam 

upaya meningkatkan mutu pendidikan. Hal ini dikarenakan oleh kedudukan 

ilmu matematika itu sendiri yaitu sebagai ratu dan pelayan ilmu seperti yang 

dinyatakan oleh Suherman (2003 : 25), dimana matematika tumbuh dan 

berkembang untuk dirinya sendiri sebagai suatu ilmu, juga untuk melayani 

kebutuhan ilmu pengetahuan dalam pengembangan dan operasionalnya. 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 menyebutkan 

bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah memahami konsep 

matematika, merupakan kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan menggunakan konsep maupun algoritma secara luwes, akurat, 

efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Menurut Amri (2013 : 60), 

“Konsep adalah segala yang berwujud pengertian-pengertian baru yang bisa 

timbul sebagai hasil pemikiran, meliputi definisi, pengertian, ciri khusus, 

hakikat, inti/isi dan sebagainya”. Berdasarkan salah satu tujuan pembelajaran 

matematika tersebut, diharapkan setiap siswa dapat memahami konsep 

matematika yang dipelajari dan mampu mengaplikasikan konsep tersebut 

dalam penyelesaian masalah matematika. 

Pada kenyataannya, berdasarkan informasi dari guru mata pelajaran 

matematika di SMPN 16 Padang, permasalahan yang selama ini masih 
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ditemukan dalam pembelajaran matematika adalah rendahnya pemahaman 

konsep matematika siswa. Hal ini disebabkan karena berbagai faktor, 

diantaranya adalah kebanyakan siswa menghafal rumus-rumus yang ada 

tanpa memahami konsep materinya sehingga ketika diberikan soal dengan 

bentuk yang berbeda siswa tidak mampu mengerjakan. Faktor lainnya yaitu 

saat pembelajaran berlangsung, siswa tidak memperhatikan penjelasan guru 

karena asyik berinteraksi dengan teman disebelahnya serta kurang antusias 

mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan. 

Berdasarkan hasil pengamatan melalui observasi langsung pada 

tanggal 1 sampai 8 September 2017 terlihat bahwa kurikulum yang dipakai di 

kelas VIII SMPN 16 Padang adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP). Pembelajaran yang diterapkan di kelas VIII adalah pembelajaran 

konvensional, dimana pada kegiatan inti guru memulai pembelajaran dengan 

menjelaskan materi kemudian diikuti dengan contoh soal dan setelah itu 

memberikan latihan. Selama guru menjelaskan materi pelajaran, kebanyakan 

siswa berbicara dengan teman disebelahnya. Pada saat guru menanyakan 

kepada siswa yang belum mengerti, siswa tersebut hanya diam. Kemudian 

ketika diberikan latihan, tidak semua siswa yang mengerjakannya. Ketika 

diminta untuk mengumpulkan latihan tersebut siswa yang masih berbicara 

hanya menyalin hasil pekerjaan teman dan ada pula yang tidak 

mengumpulkan latihan. Keadaan ini jika dibiarkan terus-menerus maka 

latihan-latihan yang diberikan guru hanya dikerjakan siswa sebagai bentuk 
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kewajiban tanpa memahami konsep materinya. Hal ini tentunya juga 

memberikan dampak pada hasil ulangan harian siswa tersebut.  

Bukti bahwa pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII SMPN 

16 Padang Tahun Pelajaran 2017/2018 masih rendah terlihat dari beberapa 

jawaban siswa saat mengerjakan soal ulangan harian tentang aljabar yang 

ditunjukkan oleh gambar-gambar berikut! 

 
Gambar 1. Salah satu jawaban siswa soal nomor 1 

 

Pada Gambar 1 terlihat bahwa siswa kesulitan dalam menjumlahkan 

bentuk aljabar. Untuk menyelesaikan soal tersebut, siswa harus mengetahui 

konsep dalam melakukan operasi penjumlahan bentuk alajabar yaitu suku-

sukunya harus sejenis. Pada gambar, saat siswa menjumlahkan 3a + 3a = 6a
2
, 

seharusnya jawaban yang benar adalah 6a. Indikator pemahaman konsep 

yang tidak terpenuhi pada Gambar 1 tersebut adalah mengidentifikasi sifat-

sifat operasi atau konsep dan menerapkan konsep secara logis. Untuk soal 

nomor 1 ini, 12 dari 30 orang siswa (40%) menjawab benar.  

Bukti lainnya terdapat pada soal ulangan harian nomor 2, yaitu: 

 
Gambar 2. Salah satu jawaban siswa soal nomor 2 
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Gambar 2 menunjukkan bahwa siswa belum mampu mengoperasikan 

pembagian bentuk aljabar. Terlihat pada gambar, siswa langsung membagi 

12a
2
b

3
 : 3ab

2
 = 4a

2
b

1
. Padahal, jawaban yang benarnya adalah: 

a

ab

a

ba

2

3
:

2

12 232

 
2

32

3

2

2

12

ab

a

a

ba
  

 ab4  

Indikator pemahaman konsep yang tidak terpenuhi pada gambar 2 adalah 

menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. Untuk soal nomor 2 ini, 8 

dari 30 orang siswa (26,67%) menjawab benar. 

 
Gambar 3. Salah satu jawaban siswa soal nomor 3c 
 

Gambar 3 menunjukkan bahwa siswa belum mampu membedakan 

suku yang sejenis dan bukan sejenis. Terlihat pada gambar, 5xy
2
z dan 9x

2
yz 

dikatakan sejenis, padahal kedua suku tersebut bukan sejenis. Syarat suku-

suku pada aljabar dikatakan sejenis, apabila ia mempunyai variabel yang 

sama dan pangkat yang sama. Indikator pemahaman konsep yang tidak 

terpenuhi pada gambar 3 adalah memberikan contoh atau bukan contoh dari 

konsep yang dipelajari. Untuk soal nomor 3c ini, 10 dari 30 orang siswa 

(33,33%) menjawab benar. 

Berdasarkan Gambar 1, Gambar 2, dan Gambar 3 tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII SMPN 

16 Padang masih rendah untuk materi aljabar. Jika pemahaman konsep 
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matematika siswa rendah pada suatu materi, maka akan membuat siswa sulit 

untuk mengikuti pembelajaran pada materi selanjutnya, sehingga tujuan 

pembelajaran matematika tidak tercapai. 

Hal tersebut berdampak pada hasil belajar matematika siswa untuk 

ulangan harian I materi aljabar, dimana masih banyak siswa yang belum 

tuntas. Sebagian besar siswa kelas VIII SMPN 16 Padang memperoleh nilai 

dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 78. 

Lebih jelasnya hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 16 Padang 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Persentase Siswa yang Tuntas Ulangan Harian I Matematika 

Kelas VIII SMPN 16 Padang Tahun Pelajaran 2017/2018 

 

Kelas 

 

Jumlah Siswa 

 

Siswa yang Tuntas 

Jumlah Persentase (%) 

VIII.2 32 7 21,88 

VIII.3 31 10 32,26 

VIII.4 30 0 0 

VIII.5 29 5 17,24 

VIII.6 29 12 41,38 

VIII.7 28 9 32,14 

VIII.8 29 1 3,45 

VIII.9 28 0 0 

Jumlah 236 44 18,64 

Sumber : Guru Mata Pelajaran Matematika SMPN 16 Padang 

 

Tabel 1 menunjukkan persentase siswa yang tuntas masih kurang dari 

19%, ini belum mencapai KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 78. Dari tujuh 

soal ulangan harian I, semuanya merupakan soal yang berkaitan dengan 

konsep. Ini berarti rendahnya hasil belajar juga menggambarkan rendahnya 

pemahaman kosep matematika siswa. Penyebab permasalahan tersebut adalah 

rendahnya pemahaman konsep matematika siswa.  
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Berdasarkan permasalahan tersebut, untuk meningkatkan pemahaman 

konsep matematika siswa, sebaiknya pembelajaran yang terjadi lebih 

melibatkan siswa secara aktif. Solusi yang pantas dalam permasalahan ini 

yaitu adanya solusi berupa perubahan terhadap model pembelajaran yang 

digunakan. Jika sebelumnya yang diterapkan adalah pembelajaran 

konvensional namun belum berhasil, maka diberikan perubahan kepada 

model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif. Selain itu 

perlu disajikan juga pembelajaran yang bersemangat dan menyenangkan, 

sekaligus dapat membuat siswa memperhatikan penjelasan guru dan juga 

berpartisipasi aktif dalam melaksanakan proses pembelajaran.  

Berdasarkan karakteristik siswa kelas VIII SMPN 16 Padang yang 

lebih cenderung mengobrol dengan teman ketika guru menjelaskan pelajaran, 

serta kurang aktif bertanya kepada guru dan lebih memilih bertanya kepada 

teman, maka salah satu cara yang diperkirakan dapat memecahkan 

permasalahan di atas adalah dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif. Menurut Slavin (2009 : 4), “Model pembelajaran kooperatif 

adalah model pembelajaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil yang heterogen untuk saling membantu satu sama lainnya 

dalam mempelajari materi pelajaran”. Artinya pembelajaran kooperatif ini 

menimbulkan interaksi siswa dalam hal yang positif. 

Model pembelajaran kooperatif terbagi menjadi beberapa tipe, salah 

satunya adalah tipe make a match. Menurut Suprijono (2009 : 94), make a 

match merupakan salah satu model yang menarik untuk digunakan pada mata 
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pelajaran matematika karena dapat mencegah rasa bosan siswa pada saat 

pembelajaran. Hal-hal yang harus dipersiapkan jika pembelajaran 

dikembangkan dengan make a match menurut Aqib (2013 : 23) adalah 

menggunakan kartu-kartu. Kartu-kartu tersebut terdiri dari kartu berisi 

pertanyaan-pertanyaan dan kartu-kartu lainnya berisi jawaban dari 

pertanyaan-pertanyaan tersebut.  

Alasan memilih model pembelajaran make a match yaitu karena 

sesuai dengan karakter siswa yang suka mengobrol dengan teman 

sebangkunya pada saat guru menjelaskan materi pelajaran dan menyontek 

saat guru memberikan latihan. Dengan diterapkannya model pembelajaran 

make a match, obrolan siswa dengan teman sebangkunya menjadi lebih 

bermanfaat, karena ciri khusus pada model make a match ini adalah diskusi 

berpasangan dengan menggunakan kartu. Mereka menjadi lebih bersemangat 

dalam berdiskusi untuk menemukan kartu pasangannya (kartu soal dan kartu 

jawaban) sebelum waktu yang ditentukan guru sudah habis. 

Langkah-langkah dari model make a match ini yang dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa dapat dilihat pada tabel 

2 berikut: 

 Tabel 2. Keterkaitan Model Make a Match dalam Meningkatkan 

Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa 

Indikator Pemahaman Konsep 

Langkah-langkah Model  

Make a Match 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1. Menyatakan ulang konsep yang telah 

dipelajari. 
  √ √     

2. Mengklasifikasikan objek-objek 

berdasarkan dipenuhi tidaknya 

persyaratan yang membentuk konsep 

  √      



8 

 

 
 

Indikator Pemahaman Konsep 

Langkah-langkah Model  

Make a Match 

1 2 3 4 5 6 7 8 

tersebut. 

3. Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau 

konsep. 
     √   

4. Menerapkan konsep secara logis.   √     √ 

5. Memberikan contoh atau contoh kontra 

(bukan contoh) dari konsep yang 

dipelajari. 

√        

6. Menyajikan konsep dalam berbagai 

macam bentuk representasi matematis 

(tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, 

model matematika, atau cara lainnya). 

√    √    

7. Mengaitkan berbagai konsep dalam 

matematika maupun di luar 

matematika. 

 √ √      

8. Mengembangkan syarat perlu dan 

syarat cukup suatu konsep. 
    √  √  

Keterangan: 

Langkah-langkah model make a match : 

1. Menyampaikan materi 

2. Membagi kelompok 

3. Membagikan kartu dan diskusi kelompok 

4. Mencari pasangan 

5. Melaporkan hasil pencarian dan diskusi pasangan 

6. Mengingatkan batasan waktu dan mengumpulkan siswa yang belum 

mendapatkan pasangan kartu 

7. Mempresentasikan 

8. Konfirmasi 

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka telah dilakukannya 

penelitian dengan judul, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Make a Match terhadap Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 16 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut dapat diidentifikasikan 

permasalahan yang muncul sebagai berikut: 

1. Siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 
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2. Siswa lebih suka mengobrol dengan teman sebangkunya pada saat guru 

menerangkan pelajaran. 

3. Rendahnya pemahaman konsep matematika siswa. 

4. Pembelajaran matematika masih berpusat pada guru. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka permasalahan 

dibatasi mengenai pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII SMPN 

16 Padang dalam pembelajaran matematika yang masih rendah. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

“Apakah pemahaman konsep matematika siswa yang belajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match lebih baik daripada yang 

menggunakan pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 16 Padang?” 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan apakah 

pemahaman konsep matematika siswa yang belajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match lebih baik daripada yang 

menggunakan pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 16 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, bermanfaat untuk menyelesaikan pendidikan serta 

bermanfaat untuk mengaplikasikan ilmu pendidikan dan ilmu matematika 
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yang telah dipelajari selama ini khususnya di bidang matematika dan 

model pembelajaran kooperatif tipe make a match. 

2. Bagi siswa, dapat meningkatkan pemahaman konsep dalam pembelajaran 

matematika. 

3. Bagi guru, dapat dijadikan gambaran dan sumbangan pemikiran bagi 

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran matematika, sehingga 

dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis bagi siswa. 

4. Bagi peneliti lain, bermanfaat untuk menjadi gambaran dan sumbangan 

pemikiran agar bisa melakukan penelitian dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match dengan lebih baik lagi. 


